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Perkembangan Situasi Penyakit Infeksi Emerging
Minggu Epidemiologi ke-33 Tahun 2025
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Perkembangan Penyakit Infeksi Emerging Global Tahun 2024-2025 (M33)
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Andlisa:

1. Penyakit Infem Global didominasi oleh COVID-19,
Mpox. dan Legionellosis

2. Temuan kasus didominasi di tiga wilayah WHO
(EURO, AMRO, dan AFRO)™

3. Faktor risiko**: kontak dengan hewan/orang
terinfeksi, riwayat perjalanan ke negara terjangkit,
perilaku berisiko, sanitasi buruk, dan kepatuhan
PHBS menurun
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eterangan:

- WNV: West Nile VirusfPenyakit viros West Nilee  _  vF: Vallow Fever/Denviam Kuning

= MM: Meningitis Meningokokus - RVF: Rift Valley Fever/Demam Riff Vallay
- CCHF: Crimean Congo Hoemarmhagic Fever

*data dalam ratusan " Ke menkes
** menyssualkan dengan masing-masing penyakif B " Ditjen P2P



Informasi Penambahan Kasus Penyakit Infem di Global
Minggu Epidemiologi ke-33 Tahun 2025

Tambahan Kasus

I +Konfirmasi +Kemafian I Penambahan

1 COVID-1S 3 negara pelapor tambahan terbanyak: Brasll, Yunani, dan Thailand 13.408 203 M31-M33.2025
5 Moax ﬁ gr;igdgﬂ pelopor tfombahan fercanyak: RR Kongo, Guinea, dan 755 4 MA2-M123 2025
3 Penyakil virus West Nils Amerika Serikat, lialia, Yunani, Rumania, Serbia, dan Perancis 322 0 M32-M33 2025
4 | sgioneliosis ?eﬁikr? serikal, Jepang, Taiwan, Ausiralla, Heng Kong, don Korea a8 5 M2CLIA23 2005
5 Holla Pakistan, Yaman, Nigeria. don Eiopio 54 0 M23 2025

& Lisigriosis Perancis, Amerika Serkat, Australio, dan Taiwan 52 3 M32-M3F 2025
7 Demam Lassa Nigeria I3 3 M33 2025

8 Meninaifis: Meningokokis Amerika Serikat, Selandia Baru, Hong Kong. dan Australia 10 0 M32-M33.2025
? Peryakit virus Hanla Panamadan Amerika Serikat 8 0 M32-M33 2025
10 Demarn Kift Valley Uganda 1 1 M33 2025

Data s.d M33 (10 - 16 Agustus 2025) per tanggal 23 Agustus 2025 pukul 12.00 WIB

Diferbitkcn oleh Tim Kerjo Penpakit Infehl Eme;y;ng Dlz_fer' B2 Kementenan Kesehotan Rl Jekariz, Indonssio ' T Pa—
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SITUASI HIGHLY PATHOGENIC AVIAN INFLUENZA (HPAI)

Tren Kasus dan Kematian A(H5N1) Tahun 2003 - 2025 (M33)
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~: termasuk kasus H5 di Amerika Sertkat yang kontok dengon hewan terinfeksi HIN1

Situasi Global

Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini =
Tahun 2025 (M33): 29 konfirmasi dan 10 kematian

dari 8 negara (CFR: 34%)

Faktor risiko: Kontak dengan unggas/hewan ternak .

Sumber: WHO (whe.int], IHR, CHP HK {chp.gov.hk]

Situasi Indonesia

Tahun 2018 - 2025
(M33): tidak ada
konfirmasi A(H5N1)
Tahun 2005-2017: 200
konfirmasi dan 168
kematian (CFR: 84%)

Upaya yang Dilakukan

B

Pemantauan pelaku perjalanan dan lalu lintas
ternak/ungagas dari negara terjangkit
Pemantauan melalui SKDR, FlulD, FluNet
Pedoman dan SE Kewaspadaan Fiu Burung
Deteksi dini melalui surveilans sentinel penyakit
infem dan ILI-SARI dengan pendekatan One
Health

Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota

'; Ditjen P2



SITUASI HIGHLY PATHOGENIC AVIAN INFLUENZA (HPAI)

Perkembangan Kasus A(H5N6) Tahun 2014-2025 (M33)
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Situasi Global Rekomendasi Penanggulangan
= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini 1. Pemantauan pelaku perjalanan dan lalu lintas
= Tahun 2025 (M33): 0 konfirmasi ternak/unggas dari negara terjangkit
=  Total 2014-2025(M33): 92 konfirmasi di Cina dan 1 konfirmasi di Laos 2. Pemantauan situasi global dan nasional
= Faktor risiko: kontak dengan unggas 3. Deteksi dini melalui surveilans kasus dengan
pendekatan One Health
Situasi Indonesia 4.  Penilaian risiko berkala

Belum pernah dilaporkan kasus A(H5N6) di Indonesia

’ Kemenkes
Eumf:re_'r WHO (who.int), IHR, CHP HK {chp.gov.hk) ‘; Ditjen P2



SITUASI LOW PATHOGENIC AVIAN INFLUENZA (LPAI)

Perkembangan Kasus A(H9N2) Tahun 1998-2025 (M33)
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mKasus mEematian

Situasi Global Rekomendasi Penanggulangan
= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini 1. Pemantauan pelaku perjalanan dan lalu lintas
= Tahun 2025 (M33): 18 konfirmasi di Cina ternak/unggas dari negara terjangkit
= Faktor risiko: Kontak dengan unggas 2. Pemantauan situasi global dan nasional

| 3. Deteksi dini melalui surveilans kasus dengan
Situasi Indonesia pendekatan One Health

4. Penilaian risi kal
Belum pernah dilaporkan kasus A(H9N2) di Indonesia entaian rslko beriaia

" Kemenkes
Sumber WHO (who.int), IHR, CHP HK (chp.gov.hk) B Ditjen P2
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SITUASI COVID-19 GLOBAL

Tren COVID-19 di Dunia Berdasarkan 10 Negara dengan Penambahan Terbanyak
Wilayah Regional WHO 3,500 Kasus COVID-19 yang Melaporkan di M33* 2025
2020 - 2025 (M33)* 3210
424 017 189 3 000 m Jumlah Kasus Tambahan
7 500
200,297,624 -
1,604 :
a0 316,761 . 68 155 133 1 530 e
= B 3480633 3,122,318
2020 2021 2022 2023 2024 2025 e
AFRO » AMRO mEMRO mEURO mSEARO mWPRO 510 444 16D 345 302
Total Kumulatif dari Tahun 2020 - 2025 (M33)* - I . I l l
Konfirmasi Kemafian CFR Brasll Yunanli Thalland Ingors Rumania Irandia Polandia Hep.  Perancis  Korea
Cekn Selatan

780.437.842 7.099.716 0,91%

Rekomendasi Penanggulangan

1. Pemantauan situasi global

2. Deteksi dini melalul surveilans ILI-SARI, genomik, dan lingkungan
dengan pendekatan One Health

Komunikasi risiko penerapan PHBS

Vaksinasi COVID-19 pada kelompok berisiko

Penyusunan dokumen rencana kesiapsiagaan patagen pernapasan
Penilaian risiko berkala

= Penambahan di M31-M33: +13.408 konfirmasi dan +203 kematian

= Tiga negara penambahan terbanyak: Brasil, Yunani, dan Thailand

= Negara dengan peningkatan kasus di Asia: Hong Kong dan Korea
Selatan

= Tahun 2025 (M33): 3.122.318 konfirmasi

= Variants of Interest (VOIis): JN.T (2 Des 2024)

= Varignts Under Monitoring (VUMs): KP.3, KP.3.1.1, XEC, LP.8.1, NB.1.8.1,
dan XFG (25 Juni 2025)

= Faktor risiko: transmisi lokal

* Data diakses
Sumber dan WHO, ABVC, MoH Thailland, MaoH Singatura, MoH Malaysia, CDC China. MoH korsel, MoH Jepang, CHF Hong Kona, (Gov afBanagladesh, WPED
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SITUASI COVID-19 INDONESIA

Perkembangan Kasus COVID-19 Indonesia

Tahun 2025 (M33)
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m Kasus @ Kematian

Total Kumulatif dari Tahun 2020 — 2025 (M33)

Konfirmasi Kematian CFR
6.830.737 162.066 2.37%

Penambahan di M33: +10 konfirmasi di 6 provinsi
Dua provinsi penambahan terbanyak: Sumatera Utara dan Jawa Timur
Tahun 2025 (M23): 345 konfirmasi dan 0 kematian

Sumber : Kemenkes (New All Record)

Upaya yang Dilakukan

Pemantauan situasi global
Deteksi dini melalui surveilans ILI-SARI dan genomik
Penerbitan SE_Kewaspadaan terhadap Peningkatan COVID-
19 di Beberapa Negara
Komunikasi risiko penerapan PHBS
Vaksinasi COVID-19 pada kelompok berisiko
Penyusunan dokumen rencana kesiapsiagaan patogen
pernapasan
Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota
.: Kemenkes

Ditjen P2
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SITUASI MERS GLOBAL

Tren Kasus MERS di Dunia Tahun 2012-2025 (M33)

800 756 S0%

: . 700 70%
Situasi Global

600 60%
2.627 , )
Kasus terkonfirmasi 500 50%

400 40%
947 300 30%
Kematian

200

1-15 20%

5 61 10%
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Rekomendasi Penanggulangan
Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini 99 9

Tahun 2025 (M33): 11 konfirmasi dan 2 kematian di Arab Saudi (CFR 1. Pemantauan situasi global dan nasional
18%) 2. Deteksi dini melalm sur*gerlans kasus
Sebagian besar kasus 2012-2025 dari Arab Saudi (2.218 konfirmasi 3. Pemantauan jamaah haji danumroh |
dan 866 kematian (CFR: 39%)). 4, Komunikasi risiko ke pelaku perjalanan (Timur Tengah):
Faktor Risiko: menghindari kontak unta dan konsumsi produk unta

» Riwayat perjalanan dari wilayah Timur Tengah mer:utalh -

= Kontak langsung/tidak langsung dengan unta 5. Penilaian risiko berkala

Py Kemenkes

Sumber: WHOEMRO, \WHO DONS B Ditjen P2




SITUASI MERS INDONESIA

Situasi Indonesia Distribusi Suspek MERS di Indonesia Tahun 2013-2025 (M33)
Total Suspek MERS 2013 - 2025 (M33) = .
15 -
%1} 679 Kasus suspek wo 4 — "
672 Negatif “ f
7 Sampel tidak dapat diambil . ¥ 7 '
7 1 10 1
17 d

\ a4

@ 32 Provinsi M =
A - W e 2

Melaporkan Kasus Suspek

Upaya yang Dilakukan

= Tidak ada penambahan suspek 1. Pemantauan situasi melalui SKDR dan WHO
MERS minggu ini 2. Deteksi dini melalui surveilans sentinel infem dan ILI-SARI
= Belum ada konfirmasi MERS di 3. Pemantauan jamaah haji dan umroh
indonesia. 4. Penyusunan pedoman dan surat edaran
5. Komunikasi risiko ke pelaku perjalanan (Timur Tengah); menghindan kontak unta dan
konsumsi produk unta mentah
6. Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota

4 Kemenkes
Sumber: Kemenkes (New All Record dan SKDR) B Ditjen P2
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SITUASI LEGIONELLOSIS GLOBAL

4,928 . »
Persebaran Legionellosis per Negara
Tahun 2025 (M33)
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Situasi Global

Penambahan di M29-M33 2025: +309 kasus di 6 negara (Amerika Serikat,
Jepang, Taiwan, Australia, Hong Kong, Korea Selatan) dan +2 kematian di
Talwan.

Tahun 2025 (M33): 8.881 konfirmasi di 12 negara

Faktor risiko: Paparan sarana air yang tidak di-maintenance (AC, cooling tower,
air mancur, shower, spa/sauna, dll) dan faktor risiko host (lansia, perilaku
merokok, dan immunocompromised.)

Sumber COC, f=psin, Taiwan, Austrsfa, Kores Sclztan MNew Fosisnd, Honakans) sl Singapirs: Auttiis, Spanyal Balis

wEUROD
l ' WPRO

Tren Legionellosis Global Tahun
2022-2025 (M33)

14,365 14,558
13,221

4,881 u AFRO
AMRO
m SEARO

2023 2024 2025

Rekomendasi Penanggulangan

1.
2.

3.

Pemantauan situasi global dan nasional

Deteksi dini melalui surveilans kasus dan
lingkungan

Komunikasi risiko penerapan PHBS dan menjaga
sanitasi lingkungan

" Kemenkes
B Ditjen P2



SITUASI LEGIONELLOSIS INDONESIA

Distribusi Konfirmasi Legionellosis Berdasarkan Domisili
di Indonesia Tahun 2023-2025 (M33)

Ke_;?. Riau

o | g G
5 2
.
#

Jawz Barst
14 kssus Y
T Bali

Total Suspek Penyakit Legionellosis Tahun 2023-2025 (M33)

‘ﬁ'ﬁ!" 267 Kasus suspek
48 Positif
215 Negatif

2 Dalam Pemeriksaan
2 Tidak dapat diperiksa

Tidak ada penambahan konfirmasi di Indonesia minggu ini
Terdapat penambahan 1 suspek Legionellosis di Jawa Barat (dalam
pemeriksaan)

Tahun 2023-2025 (M33); 48 konfirmasi di 3 provinsi

Terdapat 2 kasus meninggal (1 Bali dan 1 Jawa Barat)

Sumber: Kemenkes (New All Record dan SKDR)

Tren Mingguan Konfirmasi Legionellosis Berdasarkan Tgl Lapor
di Indonesia Tahun 2023-2025 (M33)

7
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Upaya yang Dilakukan

Pemantauan situasi melalui SKDR dan WHO

2. Penyusunan pedoman

3. Deteksi dini melalui surveilans ILI-SARI, sentinel penyakit infem,
dan lingkungan

4. Komunikasi risiko penerapan PHBS dan menjaga sanitasi

lingkungan
5. Tatalaksana klinis -
6. Water treatment secara berkala l‘ I:‘I.i:-j t‘: ‘;-2' NES
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SITUASI MPOX GLOBAL

Tren Kasus Mpox 2022-2025 (M33) Persebaran Kasus Mpox Clade |b Tahun 2024-2025 (M33)
. Berdasarkan Wilayah WHO 28 455 Berdasarkan Negara
40,000 83.940
80,000
74,000
£0,000
50.000
40,000 34.¢ 2
i 34,489 7.854
30,000 —_— 4313
20,000 agg 125
8,090 196 1245269382928201510108 6 5§55 3322111111111
10,000 _ f— % S| = — . — . o R
L 0 = ~ HH e
2022 2023 2024 2025 EEE!JEEE&EE T = if_ﬂmu;végfagn_ E#EE*J E,
AMRO =EURO =AFRO sWPRO mSEARO &EMRO e e =2 T,-E ; = o = Pl
SltuaSI Global Rekomendasi Penanggulangan
Penambahan di M32-M33: +753 konfirmasi dan +4 kematian di 15 negara 1. Pemantauan situasi global _
= Tiga negara penambahan terbanyak: RD Kongo, Guinea, dan Uganda 2. Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit
* Negara baru pelapor clade 1b: Turki 3. Komunikasi risiko penerapan PHBS dan perilaku seks
*  Tahun 2025 (M33): 34.489 konfirmasi di 83 negara aman
* Mpox masih dinyatakan PHEIC sejak 14 Agt 2024 4. Vaksinasi bagi  kelompok  berisikc  dengan

= Tahun 2022-2025: kasus terbanyak di AFRO dan AMRO
= Faktor risiko: riwayat perjalanan ke negara terjangkit dan perilaku seksual 5
berisiko ’

mempertimbangkan situasi
Penanggulangan terintegrasi dengan program HIV-
PMS

Sumber: WHO -‘ Ditjen P2
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SITUASI MPOX INDONESIA

Tren Kasus Mpox di Indonesia
Tahun 2022- 2025 (M33)
73

2022 2023 2024 2025

Situasi Indonesia

Tidak ada penambahan konfirmasi di Indonesia
minggu ini

Tahun 2025 (M33) : 0 konfirmasi

Tahun 2024: 14 konfirmasi di 6 Provinsi (DKI
Jakarta, DIY, Banten, Jatim, dan Jabar)

Faktor risiko: Perilaku seksual berisiko dan kontak
serumah (seksual)

Sumber: Kemenkes (Mew 4ll Record dan SKDR)

Peta Distribusi Kasus Mpox di Indonesia Tahun 2022-2025 (M33)

Kep. Riau
[_“ | kanfirmasi
|
DKl Jakarta
56 konfirmasi
Jawa Timur
‘ ¥ Lervinf —
Banten 4 konnirmasi
9 kanfirmasi =
Jawa Barat
13 konfirmasi

DI Yogyakarta

Eonlirmasi

Upaya yang Dilakukan

Pemantauan situasi melalui SKDR, GISAID, WHO

Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit melalui SSHP
Penyusunan pedoman dan SE Kewaspadaan Mpox

Komunikasi risiko penerapan PHBS dan perilaku seks aman

Vaksinasi bagi kelompok berisiko dengan mempertimbangkan situasi
Deteksi dini melalui surveilans penyakit infem dan pelibatan mitra HIV-AIDS
Penangqulangan terintegrasi dengan program HIV-PMS

Tatalaksana klinis pasien
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SITUASI PENYAKIT VIRUS HANTA GLOBAL

Tren Kasus Penyakit Virus Hanta Global Tahun 2015 - 2025 (M33) Situasi Global

2000 = Penambahan di M32-M33: +8 konfirmasi di
4500 4362 4104 Panama dan Amerika Serikat
4000 = Tahun 2025 (M33): 106 konfirmasi di 6 negara
—_— (Amerika Serikat, Bolivia, Panama, Argentina,
Indonesia, dan Taiwan)
3000 25 = Faktor risiko: kontak dengan rodensia terinfeksi
2500 2283
2000 1911 1728
R Rekomendasi Penanggulangan
1600 1. Pemantauan situasi global
500 2. Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit
g7 116 100 72 108 3. Komunikasi risiko penerapan PHBS
0 — 4. Pengendalian binatang pembawa penyakit

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
mEURO - AMRO =WPRO mSEARO

Sumber: MoH Panama, MoH Chill, BoH New Mevico, Kemenkas (New All Recard dan SKDR) Py Kemenkes

B Ditjen P2



SITUASI PENYAKIT VIRUS HANTA INDONESIA

Distribusi Konfirmasi Penyakit Virus Hanta Berdasarkan Tren Mingguan Konfirmasi Penyakit Virus Hanta
Domisili di Indonesia Tahun 2025 (M33) Berdasarkan Tgl Lapor di Indonesia Tahun 2025 (M33)
Sulawesi Utara
| kasus
T
2 2
Jawa Barat
Y k -,-
l J | y i 11 1 11 1
DKl Jakarta I T
I'kasus pyy
5 K35l
Total Suspek Penyakit Virus Hanta Tahun 2025 (M33)
?__-113 Kasugguspek — M= N Dk @OD— O0M=r N mn D &S =— O =F UGN M O 0 & = (T
™IV 10 Ppositif === =2322555555555550585999885298¢
101  Negatif
1 Dalam pemeriksaan
L Tidak dapat diperiksa Upaya yang Dilakukan

1.  Pemantauan situasi melalui SKDR dan WHO

2. Pemantauan pelaku perjalanan dari negara
terjangkit

3. Komunikasi risiko penerapan PHBS

4. Penyusunan pedoman

5. Deteksi dini melalui surveilans sentinel infem dan
surveilans binatang pembawa penyakit

6. Pengendalian binatang pembawa penyakit

Sumber, Kemenkes (New All Record dan SKDR) ~B" Ditjen P2

Tidak ada penambahan konfirmasi di Indonesia minggu ini

Total 2025 (M33): 10 konfirmasi (DIY, Jawa Barat, Sulawesi Utara, NTT,
dan DKI Jakarta)

Terdapat penambahan +3 suspek, vaitu 2 kasus di Jawa Barat dan
Jambi (negatif), serta 1 kasus di Sumatera Barat dalam pemeriksaan
(Sumatera Barat)

Faktor risiko: kontak dengan tikus terinfeksi
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SITUASI DEMAM KUNING

Persebaran Kasus Konfirmasi dan Kematian Demam Kuning Tahun 2021- 2025 (M33) Berdasarkan Negara
Kasus Konfirmas: = Kamatian

140

120

100

a0 -

60 = M5 Bas

40 ®
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Situasi Global Situasi Indonesia  Rekomendasi Penanggulangan
= Tidak ada penamhahankonﬂ_nnas_i minggu ini _ Belum ada kasus 1. Pemantauan global dan nasional
=  Tahun 2025 (M33): 246 konfirmasi dan 96 kematian konfirmasi di 2. Pemantauan pelaku perjalanan dari

dari 8 negara (Brasil, Kolombia, Peru, Ekuador, Angols, Indonesia negara terjangkit

Bolivia, Liberia, dan Nigeria) 3. Deteksi dini melalui surveilans kasus dan
=  Tahun 2024: 66 konfirmasi dan 29 kematian dari 8 vektor

negara 4. Pengendalian vektor
* Faktor risiko: kontak dengan nyamuk (Aedes, 5. Vaksin Demam Kuning bagi pelaku

Haemogagus, dan Sabethes) perjalanan ke negara terjangkit

Sumber: WHO AFRO; PAHO Py Kemenkes

B Ditjen P2
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SITUASI POLIO GLOBAL

1 Tren Kasus Polio Tahun 2022 - 2025 (M33)

1680 Persebaran Kasus Polio Tahun 2024-2025 (M33)

150
Berdasarkan Negara
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scVDPV1 = cVDPVZ mcVDPEV3 mWPV
Situasi Global

= Penambahan di M33: +54 konfirmasi Polio di 4 negara, yaitu 1 kasus tipe WPV1

di Pakistan serta 53 kasus tipe cVDPV2 di Yaman, Nigeria, dan Etiopia
= Polio masih dinyatakan PHEIC sejak 2016

=  Tahun 2024-2025 (M33): 655 konfirmasi (120 WPV1, 11 cVDPV1, 518 cVDPV2,

dan 6 ¢VDPV3)

1000
900
800
700
600
200
400
300
200
100
0

= Tahun 2025 Papua Nugini melaporkan 3 kasus anak sehat positif cvDPV2

= Selain itu, terdapat temuan polio tipe cVDPV2 pada sampel lingkungan di Israel

= Faktor risiko: cakupan imunisasi polio rendah dan sanitasi buruk

680

ucVDVF3
cVDPV2
moVOPVA
4 WYY

393 .
368

2
11 =
ﬂ N g =

2022

2023 2024 2025

Rekomendasi Penanggulangan

Pemantauan situasi global dan nasional

Deteksi dini melalui surveilans kasus dan lingkungan
Pemantauan pada pelaku perjalanan di pintu masuk
Peningkatan cakupan imunisasi polio

Komunikasi risiko penerapan PHBS

Penilaian risiko berkala

Al B

' Kemenkes

Sumber; WHOG, GPE! B Ditjen P2



SITUASI POLIO DI INDONESIA

Peta Distribusi Kasus Polio di Indonesia Tahun 2022 - 2025 (M33)

s VDI

Papua Pegunungan ¢

Maluku Utara 1 kasus VRV 2n
1 kasus cVDPVZn

Jawa Barat
1 kasus cVDEVS Jawa Tengah
. —® 1 kasus cVDPY?2
f T s Il, - * Jawa Timur Papua Tengah P
- 5 e 2 kasus cVOPV2 : | kasus VLIPVY :
Banten ©- T— : : : 1 kasus cVDFVZn
1 kasus cVDPVIn
Papua Selatan
3 kasus cVDPVZn
Situasi Indonesia Upaya yang Dilakukan

= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini

=  Tahun 2025 (M33): 0 konfirmasi

»  Tahun 2022-2024: 15 konfirmasi (1 VDPV1, 7 cVDPV2,
dan 7 cVDPV2n)

= Faktor risiko: Rendahnya cakupan imunisasi polio dan
cakupan STEM rendah

Deteksi dini melalui SKDR, surveilans sentinel infem, dan lingkungan
Penerbitan SE Kewaspadaan Polio terhadap KLB di Papua Nugini
Outbreak Response Immunization (ORI) di wilayah terjangkit
Peningkatan capaian imunisasi polio serta STBEM

Komunikasi risiko penerapan PHBS dan STBM

Penilaian risiko secara berkala di tingkat Kab/Kota

DV N

Sumber: Kemenkes ~B" Ditjen P2
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SITUASI MENINGITIS MENINGOKOKUS (MM)

Persebaran Kasus Konfirmasi Meningitis Meningokokus di Dunia Tahun 2024-2025 (M33)

1,800 1853
1,600 Berdasarkan Negara Pelapor
1,400
1,200
1,000
anp 715
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400 243 713 —
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= Data kasus dari minggu ke-51 tahun 2023 @
Situasi Global Situasi Indonesia Rekomendasi Penanggulangan
* Penambahan di MEZ-M!?: +10 konfirmasi = Belu;n k::f';I;I;si d;:ﬂtah:; 1. Pemantauan situasi global dan nasional
(Amerika Serikat, Australia, Selandia Baru indomesia; Beberapa, studi 2. Deteksi dini melalui surveilans sentinel infem, dan
Hong Kong) o nitah r;1enemukan e surveilans faktor risike
=  Tahun 2025 (M33): 1.443 konfirmasi di 26 RIM 3. Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit
negara S ) K MM di tahun 2024: 5 4. Penyusunan pedoman
=  Tahun 2024: 2.734 konfirmasi di 32 negara k;;f: di 3 Pr::w?nsL;n{Hasil'. 5 5. Imunisasi bagi WNI yang akan berkunjung ke negara
» Faktor risiko: tidak melakukan vaksinasi dan negaﬁﬁ. ' terjangkit (terutama pelaku perjalanan Haji-Umroh)
mass gathering «  Suspek MM di tahun 2025: 2 6. Komunikasi  risiko  penerapan  PHBS  termasuk

menggunakan masker ketika berada di keramaian

kasus di Bali dan 2 kasus di et =t s
e . - 7. Penilaian risiko berkala di tingkat Kab/Kota
NTB (Hasil: 4 negatif) : HHng /
- P
Sumber: WHO AFRD, CDC, ESR New Featand, NINDSS Austratia, NIDSS Tawan, MOH Singspors, IHR, dan Kemenkes {(New Al Record dan SKDR) ‘ Ditjen P2
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SITUASI PENYAKIT VIRUS WEST NILE

Persebaran Kasus West Nile Tahun 2024-2025 (M33) Tren Kasus West Nile Tahun 2024-2025 (M33)
2000 6000
a0 O Berdasarkan Negara —
1600 5000
1400
1200 4000
1233 . 3,137
400 113:04117
zﬂg ..-mfiiii 3W3B W 232115121010 8 5 1 1 1 1 R0
F ST EC>PO0CHE00®O00OE O FEOg gL oaa 1000 657
=88 85 EC 2835882283508t 3 =
SETIEfsan B g eI lFE " EC05m 3¢ 0
:3 L% 5 =L =3 j e Dr]j e in m g inoo [E = i E 11| 2024 2024 2025
S = =
E E glg B AFRO - AMRO s EMRO mEURO 8 SEARO m WPRO
=T LY
=
Sltuam E‘a’fbgl - i Situasi Indonesia Rekomendasi Penanggulangan
Penambahan di M32-M33: +322 konfirmasi di 6 negara T — banyak . p . gt bt o
(Amerika Serikat, Italia, Yunani, Rumania, Serbia, dan diketahui kasiis = FEMAREUan: Sitiasy Jianal dan
Perancis) . ; ~ nasional
= Tahun 2025 (M33): 657 konfirmasi di 14 negara g sk Nle B (Dvais) diol ensleh] survellany
=  Tahun 2024: 5.088 konfirmasi dan 81 kematian di 28 negara » Beberapa studi veltsr
=  Peningkatan kasus_tahun 2_'[]24 terjadi_di wilayah Eropa pernah mEnemukar] 3. Pemantauan pelaku perjalanan
(terutama Israel, Italia, Yunani dan Romania) kasus . kanfirmasi dari negara terjangkit
= Faktor risiko: kontak nyamuk Culex dan riwayat perjalanan penyadt vinls West 4. Pengendalian vektor

ke negara terjangkit Nile di Indonesia
v pemenkes
Sumber: ECDC, WHO, CBC, Israeli Government B " Ditjen P2
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SITUASI PENYAKIT VIRUS NIPAH

Persebaran Kasus dan Kematian Penyakit Virus Nipah Berdasarkan Negara
pada Tahun 2023-2025 (M33)

m Konfirmasi Probable wmKematian

12 CFR: 72,7%
10
4 8 CFR: 33,3%
6 ® CFR: 100%
4 I CFR: 100% CER: 100% CFR: 50%
2
: 1 . . . -
ﬂ = - - - -
Bangladesh (2023) Kerala, India (2023) Hangladesh (2024) Kerala, India (2024) Banaladesh (2025) Kerala, India (2025)
Ket : CFR dihitung dari total kenfirmasi dan probable
Situasi Global Situasi Indonesia Rekomendasi Penanggulangan
= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini = Tidak terdapat _ . . .
« Pada 4 Juli 2025 di Kerala, India kembali e cababAR 1. Pernantauansitiiasi glabal dan nasianal
: - pe Pemantauan pelaku perjalanan dari
melaporkan kasus di Malapurram dan Palakkad. suspek nioah : g
: e L . pe P negara terjangkit
= Total hingga M23 di India dilaporkan 4 konfirmasi minaau ini
e ggu . 3. Penyusunan pedoman
dengan 2 kematian. « Suspek Nipah tahun o 5 : _
= Total Kasus 2025 (M33): 7 konfirmasi dengan 5 SUS A DeE: 5 4. Deteksi dini melalui surveilans sentinel
kematian (CFR: 71%) di Bangladesh dan Kerala, India = ‘H i 12 rnfem d_an ?U_f"{E“a”S faktor risiko
= Kasus Nipah sporadis di Kerala, India dan Bangladesh e (Hasit: 5. Komunikasi risiko penerapan PHES
= Faktor risiko: kontak dengan hewan (kelelawar/babi) Negatif) 6. Penilaian risiko berkala

terinfeksi dan konsumsi buah/nira terkontaminasi

’ Kemenkes

5umber: WHO, Government of Kerala B Ditjen P2P
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SITUASI PENYAKIT EBOLA

Situasi Global

Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini

Pada 26 Apr 2025, deklarasi berakhirnya KLB penyakit Ebola

(Sudan Virus Disease) di Uganda

Uganda (30 Jan 2025-26 Apr 2025): 12 konfirmasi, 2
probable, dan 4 kematian (CFR: 28,6%).

Faktor risiko: Kontak dengan kelelawar/hewan/ orang
terinfeksi virus Sudan

Situasi Indonesia
Belum ada kasus konfirmasi Penyakit Ebola di Indonesia

Rekomendasi Penanggulangan

1.

2.
3.
4

Pemantauan situasi global dan nasional

Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit
Penilaian risiko sesuai situasi

Komunikasi risiko penerapan PHBS pada pelaku
perjalanan

Persebaran Kasus dan Kematian Penyakit Ebola Berdasarkan
Negara Tahun 2022- 2025 (M33)

Konfirmas! = Probable = Kamatian

142
140
120
: CFR
100 46,9%
80
60
40
CFR CFR CER
100% 100% 28.6%
20 2
4 4 5 1 2 ¢4
RD Kongo (Equater) RD Kongo (North Uganda 2023 Uganda 2025
2022 Kivu) 2022
Ket:
CFR dihitung dari total konfirmasi dan probable
Sumber: WHO AFRO
" Kemenkes

B Ditjen P2
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SITUASI PENYAKIT VIRUS MARBURG

Situasi Global

Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
Pada 13 Mar 2025, deklarasi berakhirnya KLB
penyakit virus Marburg di Tanzania

Tanzania (20 Jan -13 Mar 2025): 2 konfirmasi, &
probable, dan 10 kematian (CFR: 100%).

Faktor risiko: kontak dengan
kelelawar/hewan/orang terinfeksi virus Marburg

Situasi Indonesia
Belum ada konfirmasi Penyakit Virus Marburg di Indonesia

Rekomendasi Penanggulangan

1

2.
3.
4

Pemantauan situasi global dan nasional

Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit
Penilaian risiko sesuai situasi

Komunikasi risiko penerapan PHBS pada pelaku
perjalanan

Persebaran Kasus dan Kematian Penyakit Virus
Marburg Tahun 2024-2025 (M33) Berdasarkan Negara

® Probable = Konfirmasi = Kematian

70
60
a0
40
30
CFR
20 22,7%
CFR
- 3
10
) _ -
0
Rwand Tanzania
(27 Sep ::'!i:} D:s 2024) (20 Jan 2025 - 13 Mar 2025)
Ket:

CFR dihitung dari total konfirmasi dan probable

Sumber. WHO AFRO " Kemenkes
B Ditjen P2
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SITUASI DEMAM LASSA

Tren Kasus Demam Lassa di Nigeria

Tahun 2015 - 2025 (M33)* . .
Situasi Global

= onfirmasi s iKematian —CFR
1400 30.00% MGERA
N B » Penambahan di M32-M33*: +13 kasus konfirmasi
1200 95 00% dan 3 kematian di Nigeria
1660 * Demam Lassa endemis di Nigeria
20.00% » Tahun 2025 hingga M33: 849 konfirmasi, 7 probable
800 dan 159 kematian (CFR: 18,73%)
15.00%
500
(e NEGARA SELAIN NIGERIA
400 = Tahun 2025 hingga M33: 20 konfirmasi dan 6
200 2 00% kematian
; —m il . . I I i l I l . — o {S;e.rra LE;EE?? knnﬁ_rgﬁaslfd;n 5I;emaﬂan
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 °  Buinea. £ Komirmast dan 1 kematian
o Liberia: 9 konfirmasi
o Faktor risiko: sanitasi buruk, kontak dengan tikus
Rekomendasi Penanggulangan Mastomys terintekst

1. Pemantauan situasi global dan nasional Situasi Indonesia
2. Pemantauan pelaku perjalanan dari negara terjangkit . .
3. Deteksi dini melalui surveilans kasus dan binatang pembawa penyakit ~ Belum ada kasus konfirmasi Demam Lassa di Indonesia
4. Komunikasi risiko penerapan PHBS

5

Pengendalian tikus

* : Data diakses 4 Kemenkes
Sumber: NCDC, WHO AFRO B Ditjen P2




RN R ANy

&ﬁﬁ&%

‘H-ﬂ» P

%%%¢%

.n.

-u-""-u?

lll

._.....mw.

C9C0
-n-

.n...r.v.




SITUASI CRIMEAN CONGO HAEMORRHAGIC FEVER

Situasi Global
= Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
= Tahun 2024-2025 (M33): 556 konfirmasi di 7 negara
» CCHF endemis di Timur Tengah, negara Balkan, dan benua Afrika.
= Faktor Risiko:
o Kontak dengan kutu Hyalomma.
o Kontak darah/jaringan ternak saat menyembelih hewan
terinfeksi
o Riwayat perjalanan negara terjangkit.

Situasi Indonesia
Belum ada konfirmasi CCHF di Indonesia

Rekomendasi Penanggulangan

1. Pemantauan situasi global dan nasional _ )

2. Pemantauan pelaku gegaia_nan dari negara tefjangkit

3. Deteksi dini melalui SKDR dan surveilans sentinel penyakit infem
4.  Komunikasi risiko penerapan PHBS

Surmber: WHO EMBO, WHO AFRO. Pakistain, Alica CDC

Distribusi CCHF Global
Tahun 2024-2025 (M33)

Afghanistan _
2024: 271 konfirmasi
A025: 176 konfirmas:, 47 kemanian

-

Yunani
2025: 2 konfirmasi

Spanyol

2025: 3 konfirmasi

2022 56 konfirmasi
20251 22 kanfirmasi
Senegal
2024 & konfirmasi
2025 2 konfirmast, 1 kematian
India
2025 Ykanfirmas

Uganda

2024 16 konfirmasi

2025: 3 konfirmasi

’ Kemenkes

B Ditjen P2
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PENYAKIT INFEKSI EMERGING LAINNYA

Nama Penyakit Informasi Keterangan

* Penambahan di M32-M33: +52 konfirmasi dan 3 kematian (Perancis, Amerika
Serikat, Australia, dan Taiwan)
Listeriosis » Tahun 2025 (M33): 751 konfirmasi dari 6 negara (Amerika Serikat, Australia, UPDATE
Perancis, Selandia Baru, Spanyol, dan Taiwan)
* Faktor risiko: konsumsi makanan yang terkontaminasi

= Penambahan di M33: +1 konfirmasi dan 1 kematian di Uganda
= Tahun 2025 (M33): 3 konfirmasi dari 3 negara (Rep. Afrika Tengah, Senegal, dan
Demam Rift Valley Uganda) UPDATE
= Faktor risiko: Kontak dengan nyamuk/hewan/orang terinfeksi dan riwayat
perjalanan ke negara terjangkit

» Tidak ada penambahan konfirmasi minggu ini
» Tahun 2025 (M33): 9.428 konfirmasi di 10 negara (Brasil, Panama, Kuba, Uruguay,
Oropouche Peru, Kanada, Guyana, Jerman, Prancis, dan Inggris)
= Faktor risiko: kontak dengan vektor pembawa virus Oropouche (nyamuk Culicoides
paraensis) terutama di daerah hutan dan perkotaan

o’

Sumber Afnca COC (aficocde.arg); NIDES Tawan [nidssicde.govotw]; NNDIS [mndss Kealth.gov.ou). COC {shack: cdegov]: WHO. [whe.ird)] ‘

Ditjon P2
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INFORMASI PENYAKIT INFEKSI EMERGING LAINNYA

https:/ /mfeksremeromq kemkes.go.id/

/Sltuast Clobal dan Nasmneh

Penyakit Infeksi Emerging

- Pedoman Penyakit Infeksi
Emerging

- Daftar Negara Terjangkit

- Notifikasi Terkini

FAQ

k: Regulasi /

l: Kurrtihis

Perkembangan Siteasl Panyakl! Infeksl Emerging
1 Minggu Epldemiologl ke-4 Tahun 2025

1#:35 fonuar I63%




